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MOTTO 

 

 من قل علمه كثر إنكاره ومن كثر علمه قل إنكاره على الناس والعالم

―Manusia yang memiliki wawasan sedikit akan mudah sekali 

mencederai siapapun dan apapun, sedangkan manusia yang memiliki 

wawasan yang luas akan senantiasa menjaga harmonisasi baik antar 

sesama manusia maupun terhadap alam‖ 

 

―Always do your best in every step of life‖ 

Alif Jabal Kurdi  



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi Ini Penulis Persembahkan kepada: 

Ayahanda Muhammad Salim Junaidi dan Ibunda Ni Made Sukanadi 

tercinta 

Saudara-saudara saya khususnya A. Bil Musyawar Kurdi, adik tersayang 

beserta segenap keluarga besar baik di Jombang maupun di Singaraja 

Kyai Abdul Mustaqim dan Ummi Jujuk Najibah selaku guru dan orang 

tua penulis di Yogyakarta 

Almamater Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Almamater Tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Kyai Mustafid Amna beserta seluruh Guru dan Keluarga Besar Pondok 

Pesantren Diponegoro Klungkung Bali 

Guru-guru peneliti di manapun berada 

Teman-teman seperjuangan peneliti dari setiap jenjang pendidikan 

khususnya teman-teman seperjuangan peneliti selama di Yogya 



 
 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ S| es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H{ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Wa>wu W We و
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 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقدّين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd} 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl al-Sunnah 



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

 

Kajian Tafsir Ekologi merupakan variasi kajian tafsir yang mencoba 

menggali nilai-nilai atau spirit-spirit ekologis dalam Al-Qur’an. Tujuan besar 

yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah merubah paradigma manusia 

khususnya umat Islam dalam memandang alam dan berinteraksi dengannya 

(paradigm shifts). Adapun yang melatarbelakangi lahirnya kajian ini ialah 

problematika krisis ekologis (environmental crisis) yang dihadapi oleh manusia di 

masa kini yang disebabkan oleh tindakan eksploitatif-destruktif manusia terhadap 

alam serta adanya hipotesis bahwa pemahaman agama turut andil dalam 

membentuk perilaku manusia yang demikian itu. Sebagai kajian baru, tafsir 

ekologi perlu untuk dilihat lebih dalam khususnya yang berkaitan dengan 

konstruksi metodologisnya. Sebab dalam penafsiran-penafsiran yang telah ada 

sebelumnya belum banyak ditemukan kecendrungan penafsiran yang beorientasi 

pada kepentingan ekologis. Hal ini menyebabkan adanya hipotesis bahwa dalam 

konstruksi metodologisnya, seorang penafsir yang mengusung corak tafsir ekologi 

akan mengutamakan subjektivitasnya. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, 

peneliti melakukan kajian yang berupaya menganalisis konstruksi metodologis 

salah satu penafsir yang telah mengusung corak tafsir ekologi dan kemudian 

meletakkan metode penafsirannya dalam peta tipologi hermeneutika. Yusuf al-

Qarad{a>wi melalui karyanya Ri‘a>yah al-Bi’ah fi Syari@‘ah al-Isla>m menjadi objek 

material yang peneliti pilih. Cara kerja metode strukturalisme genentik menjadi 

pisau yang digunakan untuk membongkar konstruksi metodologi tafsir ekologi 

Qarad{a>wi. Setelah melakukan analisa, didapati bahwa konstruksi metodologi 

tafsir ekologi Qarad{a>wi memiliki kesamaan dengan cara kerja metode 

hermeneutika Hans Georg Gadamer. Similaritas antara cara kerja metode tafsir 

ekologi Qarad{a>wi dan metode hermeneutika Gadamer memberikan landasan yang 

kuat bagi peneliti untuk mengklasifikasi metode tafsir ekologi Qarad{a>wi dalam 

tipologi aliran hermeneutika moderat (objektivis cum subjektivis/ objektivis 

progresif) dalam peta aliran hermeneutika yang disusun oleh Sahiron Syamsuddin 

dan aliran kontekstualis dalam peta tipologi yang dirumuskan Abdullah Saeed, 

meskipun dengan catatan bahwa kecendrungan subjektivistasnya lebih dominan. 

Adapun jika dilihat dari sisi kontribusinya, maka metodologi yang digunakan oleh 

Qarad}a>wi merupakan salah satu metodologi yang solutif untuk menghasilkan 

paradigma tafsir yang das solen sehingga mampu merubah mindset umat Islam 

beserta prilakunya. Sebab konstruksi metodologis yang digunakan oleh Qarad}a>wi  

khususnya terhadap ayat-ayat ekologi dapat menghilangkan pandangan 

antroposentris yang salah terhadap alam sekaligus memberikan tawaran 

paradigma yang moderat dalam bermuamalah dengan alam. 

Kata Kunci: Tafsir Ekologi, Yusuf al-Qarad{a>wi, Ri‘a>yah al-Bi’ah fi Syari@‘ah al-
Isla>m, Konstruksi Metodologis 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah keberlangsungan lingkungan hidup masih menjadi isu aktual pada 

abad ini (abad ke-21). Climate change dan environmental crisis menjadi salah 

satu isu yang sangat diperhatikan oleh dunia saat ini, sebab menyangkut 

keberlangsungan alam dan kehidupan manusia.
1
 Namun sayangnya kehadiran isu 

ini belum mampu memberikan kesadaran bagi sebagian manusia, khususnya di 

Indonesia, yang justru masih hanyut dalam nuansa fiqh dan politisasi agama. 

Agama seakan terkesan hanya berbicara masalah halal-haram dan kepemimpinan 

maupun bentuk negara.
2
 

Isu ekologi juga masih terdengar asing dalam berbagai sumber-sumber 

primer Islam. Hal ini terlihat dari tafsir-tafsir klasik bahkan sampai kontemporer 

tidak banyak yang menjadikan isu ekologi menjadi salah satu pertimbangannya 

penafsirannya. Bahkan ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an yang membahas tema 

ekologi juga tidak didapati penjelasan yang berbasis ekologis namun justru 

                                                           
1
 Dalam ranah internasional, isu lingkungan dimasukkan dalam sebuah wacana besar 

yang disebut climate change yang merupakan salah satu bagian penting dari suistainable 

development goals, yang merupakan program-program pokok yang digagas oleh PBB dan wajib 

diupayakan oleh seluruh anggota PBB maupun seluruh warga dunia. lihat: ―UNITED NATIONS 

Climate Change Summit,‖ diakses 26 Oktober 2019, https://www.un.org/en/climatechange/. 

2
 Azyumardi Azra, Reformulasi ajaran Islam: jihad, khilafah, dan terorisme (Maarif 

Institute for Culture and Humanity, 2017), hlm. 17. 
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teologis, salah satunya dalam menafsirkan Q.S al-Rum: 41.
3
 Maka melihat realita 

yang ada, menjadi sebuah kebutuhan untuk menghadirkan gagasan metodologi 

tafsir baru yang dapat mengungkap makna ayat-ayat ekologis sehingga dapat 

menampilkan wajah Islam yang ramah lingkungan.
4
 

Selain memberikan sumbangsih bagi hadirnya produk penafsiran yang 

relevan dengan zaman—dalam  level teoretis, kehadiran tafsir ekologi juga 

diharapkan mampu mengambil peran dalam level praksis. Dalam artikel 

monumentalnya, The Historical Roots of Our Ecologic Crisis, Lynn White 

berargumen: ―what people do about their ecologies depends on what they think 

about themselves in relation to thongs around them. Human ecology is deeply 

conditioned by beliefs about our nature and destiny—that is by religion.‖
5
 

Apa yang disampaikan oleh White dapat dikatakan memiliki signifikansi 

bagi tradisi agama-agama Abrahamic yang memiliki teori sakhr. Teori ini 

cenderung disalahpahami dan membawa pada pandangan antroposentris yang 
                                                           

3
 Abdul Mustaqim memetakan dinamika tafsir kepada empat kategori zaman/ era yakni 

era klasik, era pertengahan, era modern dan era kontemporer, lihat: Abdul Mustaqim, Dinamika 

Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 55. Sebagai perwakilan dari tafsir 

klasik penulis melihat penafsiran al-Tabari, yang menyatakan bahwa bentuk kerusakan di darat 

adalah fenomena pembunuhan dan adapun bentuk kerusakan di laut adalah fenomena perampasan 

kapal yang dilakukan oleh seorang Raja. Lihat: Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’al-Bayan fi 

Ta’wil al-Qur’an, Juz XX (Beirut: Mu’asasah al-Risalah, 2000), hlm. 108. Sebagai perwakilan 

dari tafsir era pertengahan penulis mengambil sampel dari penafsiran al-Razi, dalam tafsirnya al-

Razi mengatakan bahwa penyebab dari segala kerusakan baik di darat maupun di laut itu adalah 

kesyirikan. lihat: Fakhruddin Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, Juz XXV (Beirut: Dar Ihya Turats al-

’Arabi, 2000), hlm. 105. Contoh tafsir era modern adalah tafsir al-Maraghi, yang mengatakan 

bahwa penyebab dari kerusakan-kerusakan itu salah satunya adalah lupa akan adanya hari 

perhitungan (yaum al-hisab), lihat: Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz XXI 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 55. 

4
 Mujiyono Abdillah, Agama ramah lingkungan: perspektif Al-Qur’an (Penerbit 

Paramadina, 2001), hlm. 1. 

5
 Lynn White, ―The Historical Roots of Our Ecologic Crisis,‖ Science, Vol. 155, 1967, 

hlm. 1204. 
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salah, dimana alam dilihat sebagai entitas kelas dua di bawah manusia.
6
 Secara 

langsung White ingin menyebutkan bahwa pemahaman seseorang terhadap ajaran 

agamanya menjadi faktor yang menentukan bagi tindakannya terhadap 

lingkungan. Senada dengan White, Abdul Mustaqim juga menyebutkan bahwa 

perilaku masyarakat (mode of conduct) tidak bisa dilepaskan dari pola pikirnya 

(mode of thaught).
7
 

Sebagai salah satu elemen pendukung bagi keberlangsungan hidup 

manusia, alam atau lingkungan memiliki hak untuk diperlakukan secara etis. 

Dalam rumusan maqa>s}id al-syari@‘a>h yang digagas oleh Yusuf al-Qarad}a>wi , alam 

bahkan ditempatkan dalam tingkatan d}aru>riyah yang artinya setara dengan 

gagasan d}aru>riyah al-khamsah al-Syatibi.
8
 Dalam argumentasinya Yusuf al-

Qarad}a>wi  menyampaikan bahwa keberlangsungan dari d}aru>riyah al-khamsah 

ditentukan juga oleh keberlangsungan al-bi@’ah (lingkungan), sebab manusia tidak 

akan bisa melaksanakan maqa>s}id agamanya tanpa disertai dengan lingkungan 

yang memadai. Qardhawi juga menambahkan beberapa catatan bahwa dalam 

upaya ber-mu‘a>malah dengan lingkungan, manusia sebagai khali@fah Tuhan di 

Bumi harus memperhatikan petunjuk etis Al-Qur’an dengan memperhatikan aspek 

dimensional dalam ayat-ayat ekologi, yakni dimensi protective (min jihhah al-

                                                           
6
 Richard C. Foltz, Frederick M. Denny, dan Azizan Baharuddin, ed., Islam and Ecology, 

vol. 3 (United States of America: Harvard University Press, 2003), hlm. XXV. 

7
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 2014, hlm. 70. 

8
 Abu Ishaq Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 

hlm. 38. 
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‘adam/ penjagaan) dan dimensi developmental (min jihhah al-wuju>d/ 

pengembangan).
9
  

Pemikiran eko-teologi Yusuf al-Qarad}a>wi  secara lengkap dapat dijumpai 

dalam karyanya yang berjudul Ri’a>yah al-Bi@’ah fi Syari@’ah al-Isla>m. Jika dilihat 

dari judulnya, maka kitab ini cenderung akan menampilkan nuansa fikih. Namun 

secara esensi, dalam hemat penulis kitab ini dapat dikatakan memuat aktivitas 

penafsiran Al-Qur’an yang mengadopsi metode tematik (al-tafsi>r al-maud}u>’i).10
 

Pemikiran eko-teologi Yusuf al-Qarad}a>wi menjadi menarik untuk dikaji lebih 

lanjut agar mendapatkan konstruksi metodologi tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi  

secara utuh yang berbasis dari penafsirannya atas ayat-ayat Al-Qur’an. 

Ada beberapa alasan akademik yang mendasari penulis memilih tema 

ekologi sebagai objek formal riset penulis dan Yusuf al-Qarad}a>wi beserta 

pemikirannya yang tertuang dalam karyanya Ri’a>yah al-Bi@’ah fi Syari@’ah al-Isla>m 

sebagai objek material dalam riset ini. Pertama, tema ekologi menjadi salah satu 

tema yang begitu hangat untuk diperbincangkan pada abad ini (abad XXI). Tema 

ini dibahas diberbagai core keilmuan, sebab berbagai pakar keilmuan menilai 

                                                           
9
 Yusuf Qaradawi, Ri ‘ayah al-Bi’ah fi Syari ‘ah al-Islam (Kairo: Dar al-Syuruq, 2001), 

hlm. 46. 

10
 Dalam sebuah bab di bukunya, tepatya pada bab ―Ulum al-Qur’an wa al-Sunnah wa 

Ri’ayah al-Bi’ah‖, Yusuf al-Qardhawi menegaskan bahwa dalam kitabnya ini yang digunakan 

sebagai dasar rujukan adalah Al-Qur’an dan Hadis itu sendiri yang kemudian baru selanjutnya  ia 

jelaskan dengan berbagai pendekatan. Lihat:  Qaradawi, hlm. 53.  Adapun kategorisasi yang 

penulis katakan bahwa kitab ini masuk dalam kategori kitab tafsir maudhu’i berdasar pada 

penjelasan dari apa yang dimaksud tafsir maudhu’i itu sendiri. Abdul Mustaqim mendefinisikan 

bahwa tafsir maudhu’i adalah upaya menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema-tema tertentu 

dalam al-Qur’an, lihat:Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 19.  
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bahwa mereka harus mampu turut serta berkontribusi untuk menjaga 

keberlangsungan keberlangsungan hidup manusia di masa depan. 

Kedua, ekspolasi pembahasan ekologi dalam sumber utama rujukan Islam, 

Al-Qur’an dan Hadis, menjadi bukti atas kontribusi Islam bagi permasalahan 

ekologi global. Sebab menurut Marlyn Evelyn Tucker dan John Grimm, agama 

sudah harusnya dieksplorasi lebih mendalam terkait nilai-nilai etika ekologis yang 

ada di dalamnya.
11

 

Ketiga, pemilihan Yusuf al-Qarad}a>wi sebagai tokoh yang dikaji diikuti 

beberapa alasan spesifik yaitu 1) Yusuf al-Qarad}a>wi merupakan ulama 

kontemporer yang pemikirannya banyak merespon fenomena-feonomena dunia 

kontemporer; 2) Yusuf al-Qarad}a>wi dikenal sebagai ulama yang memiliki 

keahlian di berbagai ilmu keIslaman, salah satunya keilmuan Al-Qur’an dan tafsir; 

3) Yusuf al-Qarad}a>wi  memiliki kitab khusus yang mengeksplorasi pandangan 

ekologis dalam sumber utama rujukan Islam yang berjudul Ri’a>yah al-Bi@’ah fi 

Syari@’ah al-Isla>m. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka tersusunlah beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi metodologi tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi ? 

                                                           
11

 Foltz, Denny, dan Baharuddin, Islam and Ecology, hlm. XXV. 
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2. Bagaimana konstruksi metodologi tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi jika 

ditinjau dalam peta tipologi aliran-aliran hermeneutika? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang dimaksud 

adalah: 

1. Mengetahui struktur atau mampu merekonstruksi pemikiran tafsir ekologi 

Yusuf al-Qarad}a>wi . 

2. Mengklasifikasikan pemikiran tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi dengan 

berpedoman pada klasifikasi tipologi aliran-aliran hermeneutika. 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari tulisan ini adalah: 

1. Mendapatkan konstruksi pemikiran tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi 

secara utuh. 

2. Mampu mengklasifikasikan pemikiran tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi 

dalam kategorisasi atau tipologi aliran-aliran pemikiran hermeneutika 

(quasi subjektivis, objektivis atau subjektivis cum objektivis). 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperlihatkan novelty dari penelitian ini, maka di sini akan 

disebutkan beberapa literatur yang telah mengkaji pembahasan seputar dua 

variabel. Variabel pertama, Islam dan Ekologi. Pertama, karya yang berjudul 

Islam and Ecology: A Bestowed Trust.
12

 Karya ini merupakan kumpulan atau 

                                                           
12

 Foltz, Denny, dan Baharuddin, Islam and Ecology. 
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kompilasi dari tulisan-tulisan sarjana Barat maupun Timur yang berupaya untuk 

merespon isu ekologi yang digaungkan oleh UNEP (United Nations Environment 

Programme) yang mulai digalakkan sejak tahun 2001 hingga 2002. Tema besar 

yang difokuskan dalam artikel-artikel yang ditulis di sini adalah tentang 

bagaimana pandangan Islam terhadap entitas alam semesta dan bagaimana Islam 

memberikan panduan etis dalam pengelolaan lingkungan. 

Kedua, karya yang berjudul Agama, Filsafat & Lingkungan Hidup, 

merupakan karya yang berasal dari kompilasi beberapa tulisan yang disunting 

oleh Mary Evelyn Tucker dan John. A Grimm. Karya ini menjadikan beberapa 

agama mainstream (tidak hanya Islam) sebagai perspektif utama dalam membahas 

isu krisis lingkungan. Jadi karya ini merupakan sebuah proyek yang menawarkan 

paradigm shifts melalui upaya eksplorasi terhadap nilai etis yang terdapat dalam 

agama-agama mainstream di dunia sebagai acuan atau pedoman bagi pemeluk-

pemeluk agama tersebut dalam berinteraksi dengan alam. Adapun dalam 

pembahasan yang mencakup Islamic ethics, salah satu kajian yang menonjol 

adalah kajian yang menggunakan pendekatan intertekstualitas terhadap kisah 

penciptaan.
13

 

Ketiga, karya yang berjudul The Wiley Blackwell Companion to Religion 

and Ecology. Sebagaimana karya-karya Barat lainnya, karya ini juga merupakan 

salah satu edisi kompilasi yang membahas tentang pandangan agama-agama dunia 

terhadap isu krisis lingkungan. Karya yang disunting oleh John Hart sebagai 

                                                           
13

 Mary Evelyn Tucker dan John. A Grimm, ed., Agama, Filsafat & Lingkungan Hidup 

(Yogyakarta: Kanisius, 2007). 

 



8 
 

 

editornya, juga mencoba mengeksplorasi nilai-nilai etis agama dalam 

memperlakukan lingkungan. Dalam pembahasan yang mengeksplor nilai-nilai etis 

Islam, tulisan-tulisan yang ada di dalamnya cenderung membawa perspektif sufi-

filosofis yang diwakili oleh Seyyed Hossen Nasr.
14

 

Keempat, karya yang ditulis oleh A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan 

Hidup. Ciri khas yang paling menonjol dalam karya ini adalah klasifikasi etika-

etika ekologis yang memberi andil besar dalam aktualisasi tindakan manusia 

terhadap alam. Karya ini juga menawarkan paradigma yang semestinya dipakai 

manusia dalam berinteraksi dengan alam yakni paradigma holistik-ekologis. 

Karena mengusung perspektif etis-filosofis sebagai kacamatanya serta objek 

material berupa perilaku manusia secara umum, maka karya ini tidak 

menampilkan eksplorasi terhadap sumber-sumber primer agama.
15

 

Kelima, karya yang berjudul Agama Ramah Lingkungan, dalam karyanya 

ini Mujiono Abdillah mencoba untuk mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 

membahas kata kunci-kata kunci lingkungan, dan mencoba untuk menguraikan 

bahwa masalah lingkungan merupakan masalah yang manusia turut andil di 

dalamnya.
16

 Selebihnya penulis baru menemukan beberapa literatur yang mulai 

mengembangkan kajian ekologi dalam ranah fikih seperti Fiqh al-Bi@’ah yang 

ditulis oleh Ahsin Sakho dan para kyai pesantren yang bertujuan untuk 

mendeklarasikan bahwa pesantren juga memiliki kesadaran untuk menyelesaikan 

                                                           
14

 John Hart, ed., The Wiley Blackwell Companion to Religion and Ecology (John Wiley 

& Sons, 2017) 
15

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Penerbit Buku Kompas, 2010).  
16

 Fachruddin Mangunjaya, Menanam Sebelum Kiamat: Islam Ekologi dan Gerakan 

Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Obor, 2007). 
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masalah-masalah ekologi.
17

 Dan beberapa publikasi ilmiah lainnya dalam bentuk 

jurnal. 

Adapun variabel kedua, pemikiran Yusuf al-Qarad}a>wi dalam ranah Al-

Qur’an penulis mendapati ada tesis dan skripsi yang telah membahasnya. 

Pertama, tesis karangan Idris, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, membahas 

pemikiran Yusuf al-Qarad}a>wi  tentang israiliyyat dalam kitab Kaifa Nata’amal 

ma’a Al-Qur’an.
18

 Kedua, skripsi karangan Ahmad Syafi’in Aslam, UIN Sunan 

Kalijaga, 2014, membahas pemikiran tafsir ilmi Yusuf al-Qarad}a>wi  dalam kitab 

Kaifa Nata’amal ma’a Al-Qur’an.
19

 Ketiga, artikel jurnal yang berjudul ―Islam 

dan Konservasi Lingkungan (Telaah Pemikiran Fikih Lingkungan Yusuf al-

Qaradawi)‖ yang ditulis oleh Aziz Gufron dan Sabarudin. Tulisan ini secara 

spesifik mengklasifikasikan eksplorasi al-Qarad}a>wi terhadap sumber-sumber 

primer Islam dalam tipologi etika religius atau eko-teologi.
20

   

Dari hasil telaah pustaka di atas, penulis tidak mendapati satu pun 

penelitian yang membahas pemikiran tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi, 

khususnya dalam kitab Ri’a>yah al-Bi@’ah fi Syari’a>h al-Isla>m. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian yang 

orisinil dan belum pernah dikaji dalam penelitian-penelitian yang sudah ada. 

                                                           
17

 Ahsin Sakho, Fiqh al-Bi’ah (Fikih Lingkungan) (Jakarta: Conservation International 

Indonesia, 2006). 

18
 Idris, ―Perspektif Yusuf al-Qardhawi tentang Israiliyyat: Studi atas Kitab Kaifa 

Nata’amal ma’a al-Qur’an,‖ Skripsi UIN Sunan Ampel, 2016. 

19
 Ahmad Syafi’in Aslam, ―Pemikiran Tafsir Ilmi Yusuf al-Qardhawi (Telaah atas Kitab 

Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an),‖ Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

20
 Aziz Gufron dan Sabarudin, ―Islam dan Konservasi Lingkungan (Telaah Pemikiran 

Fikih Lingkungan Yusuf al-Qaradawi)‖ Milah, Vol. 2, No. 6, 2007.  
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E. Kerangka Teoritis 

1. Tafsir Ekologi 

Tafsir Ekologi merupakan suatu rumusan frasa baru yang digunakan untuk 

mengistilahkan penafsiran-penafsiran yang memiliki orientasi ekosentrisme. Frasa 

ini memuat dua kata yakni tafsir dan ekologi yang masing-masing istilah ini akan 

dijelaskan lebih lanjut. Istilah al-tafsi>r merupakan bentuk mas}dar dari kata kerja 

fassara-yufassiru yang secara dasar berakar dari kata fa-sa-ra (فسر ) yang 

memiliki arti penjelasan (al-baya>n) atau menyingkap (al-kasyf).21
  

Sedangkan secara terminologis, al-tafsi>r dapat diartikan sebagai sebuah 

ilmu yang dengannya dapat dipahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-

Nya Muhammad saw., menjelaskan maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan 

hikmah-hikmah nya, dan memperluas kajiannya dari berbagai aspek seperti ilmu 

bahasa, al-nah}w, al-tas}ri>f, ‘ilm al-baya>n, us}u>l al-fiqh, al-qira>’a>t, juga 

membutuhkan pengetahuan tentang ilmu asba>b al-nuzu>l, na>sikh, dan mansu>kh 

nya.
22

  

Adapun kata ekologi pertama kali diperkenalkan sebagai suatu istilah 

tersendiri oleh Ernest Hauckel. Kata ini berasal dari istilah Yunani oikos yang 

bermakna rumah atau tempat tinggal dan logos yang kerap diartikan sebagai ilmu. 

Secara harfiah kata ilmu sebagai studi tentang organisme-organisme dalam tempat 

                                                           
21

 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Shadir, 1414H), hlm. 55. 

22
 Badr al-Din Muhammad al-Zarkashi, Al-Burhan fi’ulum al-Qur’an, Jilid I (Dar al-Fikr, 

1988), hlm. 13. 
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tinggalnya. Selanjutnya Otto Soemarwoto dengan mengambil kias dari ekonomi, 

menyebut ekologi sebagai ilmu tentang rumah tangga mahluk hidup. Oxford 

Advenced Learners Dictionary menyebutkan bahwa ekologi sebagai suatu studi 

tentang hubungan antara tumbuhan dan makhluk hidup lainnya antara satu sama 

lain dan dengan lingkungannya. Lebih jauh Capra menyebutkan prinsip-prinsip 

utama dalam ekologi adalah jaringan, siklus, energi, matahari, kemitraan, 

keragaman, dan keseimbangan dinamistik. Jaringan dapat ditemukan pada semua 

skala alam di mana segala sistem saling berkomunikasi dan berbagi sumber daya 

yang ada tanpa memperhatikan batas-batas mereka yang lebih bersifat sebagai 

identitas dan bukan sebagai pemisah.
23

 

Adapun dalam khazanah Islam, ekologi disebut البيئة (al-bi’ah) yang 

berakar kata dari باء yang bermakna رجع (kembali) atau sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Mu'jam Maqayis al-Lugah bahwa bi@’ah bermakna manzilah al-

qaum hais| yatabawwa’un atau secara sederhana bi@’ah merupakan tempat 

bernaungnya segenap makhluk yang hidup di dunia.
24

 Yusuf al-Qarad}a>wi 

menjelaskan bahwa bi@’ah dibagi kedalam tiga macam jenis yakni bi@’ah t}abi‘iyyah 

(alam semesta beserta isinya yang merupakan ciptaan Allah), bi@’ah sina‘iyyah 

                                                           
23

 Junaidi Abdillah, ―Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme‖ Kalam, Vol. VIII, No. 1, 

2014, hlm. 20. 

24
 Ibn Faris, Mu’jam Maqayis al-Lugah (Beirut: Dar Ihya Turats al-’Arabi, 2000), hlm. 

141. 
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(lingkungan yang merupakan hasil dari kreatifitas manusia), bi@’ah hayah 

(makhluk hidup yang di dalamnya terdapat manusia, hewan dan tumbuhan).
25

 

Krisis ekologi yang melanda dunia pada era ini sebagian besar disebabkan 

oleh kesalahan manusia dalam mengelola alam lingkungannya. Terjadinya 

bencana-bencana alam seperti misalnya banjir, krisis air bersih, tanah longsor dan 

kabut asap merupakan beberapa bencana alam yang terjadi akibat campur tangan 

usil manusia. Lynn White menegaskan bahwa krisis ekologi tidak akan pernah 

berakhir sebelum ditemukannya ―agama baru‖ yang mampu memberikan 

kesadaran bagi manusia.
26

 Apa yang disampaikan White memberikan isyarat 

bahwa pendekatan agama begitu diperlukan dalam upaya memberikan kesadaran 

bagi manusia atas pentingnya kelestarian lingkungan, atau yang disebut dengan 

istilah teori eco-theology. 

Dalam khazanah Islam, upaya-upaya menafsirkan Al-Qur’an dengan 

paradigma ekoteologi menjadi sebuah hal yang penting untuk dilakukan pada 

zaman ini. Dari latar belakang itulah kemudian lahir apa yang disebut sebagai 

Tafsir Ekologi. 

2. Strukturalisme Genetik dan Peta Tipologi Hermeneutika 

Untuk melakukan identifikasi terhadap pemikiran tokoh yang dikaji 

sehingga mendapatkan konstruksi pemikiran yang utuh, penulis menggunakan 

                                                           
25

 Qaradawi, Ri ‘ayah al-Bi’ah fi Syari ‘ah al-Islam, hlm. 12. 

26
 White, ―The Historical Roots of Our Ecologic Crisis‖ hlm. 1203. 
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pendekatan historis-filosofis model strukturalisme genetik.
27

 Dengan pendekatan 

historis, penulis bisa mendapatkan setting konteks historis yang melatarbelakangi 

pemikiran tokoh yang dikaji. Adapun pendekatan filosofis digunakan untuk 

mencari fundamental struktur dari pemikiran tokoh.
28

 Model pendekatan 

strukturalisme genetik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, peneliti 

integrasikan dengan model pendekatan hermeneutika Gadamer sehingga nantinya 

secara aplikatif yang terlihat adalah pengolahan data menggunakan metode 

hermeneutika Gadamer. 

Selanjutnya untuk melakukan klasifikasi terhadap pemikiran tokoh yang 

dikaji dalam tipologi aliran-aliran hermeneutika, penulis akan mencoba mencari 

koherensi antara struktur pemikiran tafsir ekologi Yusuf al-Qarad}a>wi  dengan 

berpedoman pada tiga tipologi aliran hermeneutika yakni 1) quasi subjektivis; 2) 

quasi objektivis; 3) quasi objektivis-cum-subjektivis. Quasi subjektivis merupakan 

aliran hermeneutika yang menitikberatkan pada upaya memproduksi makna baru 

yang relevan dengan zaman atau menekankan peran penafsir dalam pemaknaan 

teks. Adapun quasi objektivis merupakan aliran hermeneutika yang 

menitikberatkan pada upaya meraih makna objektif yakni berusaha untuk 

merekonstruksi apa yang dimaksud oleh pencipta teks. Sedangkan quasi 

objektivis-cum-subjektivis merupakan aliran hermeneutika yang memberikan 

                                                           
27

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), 

hlm. 164–65. 

28
 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), hlm. 285. 
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keseimbangan antara pencarian makna objektif dan peran pembaca dalam 

penafsiran.
29

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah jenis metode 

penelitian kualitatif yang tidak bertumpu pada mekanisme statistika dan 

matematis untuk mengolah data. Adapun dalam mengumpulkan data, penulis 

menitikberatkan pada data-data kepustakaan (library research) yang terdiri dari 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang digunakan dalam tulisan ini 

adalah kitab yang dikarang oleh Yusuf al-Qarad}a>wi, Ri’a>yah al-Bi@’ah fi Syari@’ah 

al-Isla>m. Sedangkan sumber-sumber sekunder yang digunakan adalah dalam 

bentuk jurnal ilmiah, skripsi, tesis maupun disertasi yang sesuai dengan tema yang 

penulis angkat. 

Adapun dalam menjabarkan hasil penelitian, penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan konstruksi pemikiran tafsir ekologi al-

Qarad}a>wi, lalu dianalisis secara kritis dengan metode eksplanatori untuk 

memperlihatkan perbedaan penafsiran al-Qarad}a>wi dengan penafsiran-penafsiran 

yang telah ada sebelumnya. Metode ini juga penulis gunakan untuk 

mengindentifikasi metode penafsiran yang diusung al-Qarad}a>wi dengan metode 

penafsiran atau hermeneutika yang dibangun oleh beberapa sarjanawan Barat 

kontemporer untuk melihat kesesuaian polanya sehingga mempermudah dalam 

melakukan analisa dan mengkategorikannya dalam tipologi aliran-aliran 

                                                           
29

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 45–51. 
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hermeneutika. Terakhir, metode analisis ini juga dipergunakan untuk melihat 

kontribusi dari penafsiran Qarad}a>wi dalam pengembangan khazanah tafsir.
30

 

G. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini akan memuat beberapa tema bahasan yang terpecah ke dalam 

beberapa bab. Maka untuk meberikan pemahaman yang lebih tersusun penulis 

akan memaparkan masing-masing Bab pembahasan beserta dengan tema 

pembahasan yang dibahas di dalamnya. 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan dari tulisan ini yang memuat 

gambaran umum dari isi keseluruhan tulisan ini. Sub bahasan bab ini mencakup 

latar belakang masalah yang berisi problem academic yang diangkat dalam tulisan 

ini. Rumusan masalah yang menjadi menentukan scope pembahasan dalam tulisan 

ini. Tujuan dan manfaat yang memberikan panduan tentang apa yang ingin dituju 

oleh tulisan ini. Metode dan kerangka teori yang menjadi pisau analisis dalam 

tulisan ini. Serta sistematika pembahasan yang menjadi panduan tentang runtutan 

pembahasan dalam tulilsan ini. 

Bab kedua, menjadi bagian pembahasan mengenai telaah atas diskursus 

Islam dan Ekologi. Melalui bagian ini akan dijelaskan mengenai keterkaitan 

antara teologi Islam dengan pandangan etis terhadap krisis lingkungan, kemudian 

mencari inti dari kajian Islam dan ekologi dalam merespon isu lingkungan. Dan 

terakhir menghadirkan beberapa poin-poin penting yang telah diupayakan dalam 

                                                           
30

 Sahiron Syamsuddin, ―Pendekatan dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah 

Overview,‖ Suhuf, Vol. 12, No. 1, 2019. 
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diskursus Islam dan ekologi sebagai bentuk respon ilmiah atas wacana krisis 

lingkungan. 

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang potret biografi Yusuf al-Qarad}a>wi 

serta pengenalan terhadap kitab Ri’a>yah al-Bi@’ah fi Syari@’ah al-Isla>m. Melalui bab 

ini, pembaca diharapkan dapat mengetahui biografi Yusuf al-Qarad}a>wi serta latar 

belakang yang menuntunnya menyusun kitabnya. Selanjutnya, melalui bab ini 

juga akan dipaparkan tentang pandangan al-Qarad}a>wi terhadap kedudukan 

manusia dan alam sekaligus telaah filosofis atas tafsir ekologi. 

Bab keempat, merupakan lanjutan dari analisis penulis atas pemikiran al-

Qarad}a>wi yang sebelumnya telah dilakukan di bab ketiga. Bagian pembahasan 

dalam bab ini lebih spesifik diarahkan pada upaya memetakan kontribusi 

pemikiran tafsir al-Qarad}a>wi maupun produk penafsirannya dalam ranah kajian 

tafsir maupun kajian Islam dan ekologi secara umum. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah peneliti 

tuliskan dalam penelitian ini serta saran penelitian lanjutan yang bisa menjadi 

proyek penelitian dalam menyempurnakan penelitian ini maupun dalam 

membahas diskursus yang sama dengan penelitian berbeda. 



BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah peneliti lakukan yang kemudian diuraikan dalam 

masing-masing bagian pembahasan yakni mulai Bab I, II, III dan IV, ada beberapa 

poin penting yang menjadi kesimpulan utama dari kajian ini meliputi: 

1. Kajian Tafsir Ekologi merupakan variasi kajian tafsir yang mencoba 

menggali nilai-nilai atau spirit-spirit ekologis dalam Al-Qur‟an. Tujuan 

besar yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah merubah paradigma 

manusia khususnya umat Islam dalam memandang alam dan berinteraksi 

dengannya (paradigm shifts). Adapun yang melatarbelakangi lahirnya 

kajian ini ialah problematika krisis ekologis (environmental crisis) yang 

dihadapi oleh manusia di masa kini yang disebabkan oleh tindakan 

eksploitatif-destruktif manusia terhadap alam serta adanya hipotesis bahwa 

pemahaman agama turut andil dalam membentuk perilaku manusia yang 

demikian itu. Dalam konteks etika teologis Islam memang ditampilkan 

adanya dua kutub yang saling bertolak belakang dalam memahami etika 

yang tepat bagi manusia untuk menyikapi permasalahan lingkungan, yakni 

Fatalistik (Jabbariyah) dan Vitalistik (Qadariyah). Maka sudah semestinya 

kedua kutub ini tidak didikotomi sebab masing-masing diperlukan untuk 



saling melengkapi. Tanpa etika Fatalistik, manusia bisa saja terbawa pada 

anggapan bebas untuk melakukan alam sesuai hawa nafsunya dan tanpa 

etika Vitalistik, manusia juga akan terjerumus pada apologi takdir yang 

menyebabkan kepasifan dalam upaya menyelesaikan masalah. 

2. Yusuf al-Qara>d}awi merupakan salah satu cendekiawan Islam kontemporer 

yang telah banyak melahirkan karya-karya yang berusaha merespon 

fenomena-fenomena terkini dan menggali solusinya dalam perspektif 

Islam melalui telaah terhadap sumber primer Islam. Salah satu karyanya 

yang dikaji dalam tulisan ini adalah Ri‘a>yah al-Bi’ah fi Syari@‘ah al-Isla>m. 

Kitab ini memperlihat konstruksi metodologi tafsir al-Qarad}a>wi khususnya 

dalam diskursus tafsir ekologi. Dalam karyanya ini juga didapati 

pandangan al-Qarad}a>wi tentang kedudukan antara manusia dan alam yang 

ia paparkan ke dalam dua dimensi yakni kedudukan manusia dan 

lingkungan dalam konteks interaktif antara keduanya dan kedudukan 

manusia dan alam di hadapan Sang Maha Pencipta. Hasilnya didapati 

bahwa al-Qarad}a>wi memandang bahwa dalam konteks interaktif antara 

manusia dan alam, kedudukan manusia berada di atas alam karena 

manusia diamanahi sebagai khalifah berkat keunggulannya dalam aspek 

kognitif (akal), namun amanah ini semestinya dijalankan dengan baik oleh 

manusia dan tidak boleh dilepaskan dari fakta bahwa manusia akan 

diminta pertanggungjawaban oleh Sang Pemberi amanah. Selanjutnya 

dalam konteks sebagai makhluk, manusia dan alam memiliki kedudukan 

yang sama di mata Tuhan dan memiliki kewajiban yang sama yakni 



beribadah. Maka di satu sisi pandangan al-Qarad}a>wi cenderung 

antroposentris namun di sisi lain juga ekosentris karena terdapat 

pandangannya yang menyamakan kedudukan manusia dan alam. Maka 

dari pandangan al-Qarad}a>wi ini peneliti memberikan istilah baru yakni 

antroposentris eksploitatif-destruktif dan antroposentris protektif-

developmental. Dengan begitu, pandangan al-Qarad}a>wi cenderung 

mengarah pada paradigma antroposentris protektif-developmental. 

3. Dalam mengkaji pandangan Yusuf al-Qarad}a>wi mengenai urgensi dari 

kehadiran tafsir ekologi, peneliti mendapati bahwa secara filosofis kajian 

tafsir ekologi dapat diuraikan sebagai berikut: secara ontologis, kajian ini 

lahir berdasarkan fenomena krisis lingkungan yang dialami manusia dan 

perlunya mengemukakan gagasan agama dalam menjawabnya. Kemudian 

secara epistemologis, kajian tafsir ekologi dapat dijadikan pengembangan 

orientasi penafsiran baru yang mampu memberi kontribusi bagi 

permasalahan krisis lingkungan yang dialami manusia dewasa ini dengan 

mengeksplorasi nilai-nilai etis teologis dalam Alquran sebagai pedoman 

bagi manusia dalam memperlakukan alam. Terakhir secara aksiologis, 

kajian ini diharapkan mampu memecahkan persoalan lingkungan dengan 

menghadirkan manusia-manusia yang membawa etika-etika ideal yang 

dibawa oleh agama dalam memperlakukan alam. 

4. Dengan cara kerja metode strukturalisme genetik, peneliti berhasil 

mendapatkan konstruksi metodologis penafsiran Yusuf al-Qarad}a>wi. 

Adapun konstruksi metodologis penafsiran Qarad}a>wi ialah mengadopsi 



metode tematik (al-tafsi@r al-maud}u>’i@) dalam mengkategorisasi ayat-ayat 

yang sesuai dengan masing-masing tema yang diangkatnya dan jenis 

metode tematik yang digunakan adalah metode tematik konseptual. 

Sementara jika ditinjau dari cara kerja metodologi tafsirnya, maka akan 

dijumpai similaritas antara konstruksi metodologinya dengan konstruksi 

hermeneutika Gadamer. Pertama, horizon pembaca yang dibangun atas 

keterpengerahuan sejarah (affective history) dan pra-pemahaman. Aspek 

ini dapat ditemukan pada asumsi al-Qarad}a>wi yang menyebutkan bahwa 

Al-Qur‟an adalah kitab sepanjang masa yang oleh karena itu setiap 

permasalahan di zaman apapun dapat dicari solusinya melalu Al-Qur‟an 

termasuk masalah krisis lingkungan. Kedua, penggalian atas horizon teks. 

Aspek ini dapat dilihat dari upaya al-Qarad}a>wi dalam mengaplikasikan 

metodologi tafsir tematik dan melakukan kebahasaan dari masing-masing 

ayat yang ditelaahnya. Lalu mencoba menemukan makna orisinil dari teks. 

Ketiga, asimilasi horizon. Dalam penafsirannya, terlihat bahwa al-

Qarad}a>wi telah melakukan fusion of horizons, sebagai contoh kongkrit 

dalam penjelasannya mengenai fasa>d dalam Q.S al-Rum: 41, di mana ia 

menafsirkan bahwa fasa>d yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 

kerusakan yang tampak baik di darat maupun di laut yang merupakan 

akumulasi dari tindakan ekploitatif-destruktif manusia (bima> kasabat aid 

al-na>s) terhadap lingkungan. Jika dilihat dari horizon teks ayat ini tidak 

memiliki konteks mikro maupun makro secara spesifik sehingga al-

Qarad}a>wi yang berpegang pada kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz}i la bi 



khusu>s al-sabab akan memaknai ayat ini berdasarkan makna tekstualnya 

yang umum, lalu ia menggabungkan makna teks tersebut dengan 

horizonnya yang berada di abad ke-21 yang sedang merasakan krisis 

lingkungan akibat tindakan ekploitatif-destruktif manusia. Maka 

pemaknaan yang dihasilkan al-Qarad}a>wipun menjadi berorientasi 

ekologis. Terakhir, apabila dilihat dari sisi aplikatif atau signifikansi dalam 

penafsirannya, peneliti menemukan bahwa al-Qarad}a>wi menginginkan 

agar manusia dapat mengelola lingkungan dengan memperhatikan dua 

aspek yakni protektif dan peremajaan dengam berpegang pada spirit 

ekologis yang telah termaktub dalam Al-Qur‟an agar terhindar dari 

tindakan eksploitatif-destruktif yang mampu merusak simbiosis antara 

manusia dengan lingkungan. 

5. Setelah mendapati bahwa konstruksi metodologi tafsir al-Qarad}a>wi 

memiliki kesesuaian dengan cara kerja hermeneutika Gadamer. Peneliti 

selanjutnya melakukan pemetaan terhadap konstruksi metodologi tafsir al-

Qarad}a>wi dengan berpedoman pada peta tipologi aliran-aliran 

hermeneutika yang dirumuskan oleh Abdullah Saeed dan Sahiron 

Syamsuddin, tujuannya adalah untuk melihat keseimbangan kerja 

hermeneutika yang dilakukan oleh al-Qarad}a>wi atau yang diistilahkan 

dengan balance hermeneutic sehingga akan terlihat dominasi antara 

subjektivitas dan objektivitas dalam penafsirannya. Hasilnya, didapati 

bahwa penafsiran al-Qarad}a>wi masuk pada tipologi kontekstualis pada 

peta tipologi Abdullah Saeed dan objektivis cum subjektivis atau 



objektivis-progresif pada peta tipologi Sahiron Syamsuddin. Meskipun 

dengan catatan bahwa dominasi subjektivitasnya lebih besar dan hal itu 

diakibatkan karena ketiadaan konteks mikro maupun makro pada ayat 

kecuali pada ayat-ayat yang memuat konteks historis secara spesifik yakni 

ayat-ayat kisah. Terakhir, jika dilihat dari kontribusinya maka penafsiran 

al-Qarad}a>wi telah memberikan nuansa tafsir baru yang mengandung 

kepentingan ekologis serta jika dikaitkan dengan metode penafsiran Fazlur 

Rahman yang mengusung hermeneutika gerak ganda (double movements) 

didapati bahwa metodologi al-Qarad}a>wi bahkan memberikan pembuktian 

bahwa metode Rahman dapat berlaku bagi ayat-ayat non-yuridis yang 

sebelumnya tidak peneliti dapati dalam penafsiran Rahman terhadap tema-

tema yang tidak mengusung ayat yuridis. Namun sayangnya, dalam 

mengkaji ayat-ayat kisah dan menafsirkan argumentasi tentang tindakan 

destruktif kepada alam yang sudah dilakukan oleh subjek-subjek yang 

terdapat dalam kisah, al-Qarad}a>wi justru cenderung mengeluarkan 

argumentasi yang spekulatif karena kurangnya data empiris. Untuk itu 

penafsirannya memerlukan tambahan pendekatan yakni pendekatan 

intertekstualitas untuk menguatkan argumentasinya secara akademik. 

A. SARAN 

Setelah melakukan telaah terhadap konstruksi metodologis tafsir ekologi 

Qarad}a>wi, peneliti memberikan saran yang mungkin bisa ditindaklanjuti oleh 

peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji objek material yang sama. 

Adapun saran yang bisa peneliti sampaikan anatara lain: 



1. Kajian telaah akademis yang telah peneliti lakukan tentunya masih belum 

cukup untuk dikatakan komprehensif. Maka mungkin saja terdapat celah-

celah dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai problem akademis 

dalam merumuskan kajian akademis lanjutan dalam rangka mengkritisi 

maupun melakukan penyempurnaan terhadap penelitian ini. 

2. Kajian tafsir ekologi masih tergolong kajian yang jarang dilakukan. Maka 

perlu adanya penelitian-penelitian lanjutan yang dapat menambah 

perbendaharaan referensi dalam kajian ini. Kajian lanjutan tersebut dapat 

berupa upaya menafsirkan ayat-ayat ekologi dengan menggunakan 

pendekatan yang murni ekologis sehingga perlu adanya integrasi dengan 

ilmu-ilmu sains dan teknologi. Adapun saran kajian lainnya adalah 

menelaah pemikiran-pemikiran tafsir ekologi lainnya yang 

mengaplikasikan pendekatan yang berbeda dari kajian yang telah 

dilakukan oleh al-Qarad}a>wi. Semisal pada karya-karya kompilasi yang 

telah diterbitkan oleh Barat seperti Islam and Ecology maupun karya 

semisalnya yang dapat ditinjau dari sisi konstruksi metode penafsiran yang 

diaplikasikan. Hal ini dibutuhkan sebab di zaman ini memang dibutuhkan 

sebuah penafsiran yang mampu menjawab permasalahan-permasalahan 

terkini sekaligus meneguhkan kembali bahwa Al-Qur‟an s}a>lih} li kulli 

zama>n wa maka>n. 
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